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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi distribusi pendapatan dan 
ketimpangan pendapatan antar provinsi di Pulau Jawa. Penelitian ini juga 
menganalisis pengaruh investasi, angkatan kerja, urbanisasi, angka harapan hidup, 
rata-rata lama sekolah, dan konsumsi pemerintah terhadap pertumbuhan ekonomi di 
Pulau Jawa. 
 Data yang digunakan dalam analisis ini adalah data panel yaitu data runtut 
waktu dari tahun 2011 – 2016 pada 6 provinsi di Pulau Jawa. Data yang digunakan 
dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang berasal dari BPS. Analisis data 
dilakukan dengan metode Indeks Williamson dan kurva Lorenz, serta regresi model 
fixed effect. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan ketimpangan pendapatan antar provinsi di 
Pulau Jawa masih tinggi dan distribusi pendapatan di wilayah Pulau Jawa 
menunjukkan semakin timpang selama 2011-2016. Hasil fixed effect model 
menunjukkan investasi, rata-rata lama sekolah dan konsumsi pemerintah berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Pulau Jawa, sedangkan 
angkatan kerja, urbanisasi, dan angka harapan hidup tidak signifikan mempengaruhi 
pertumbuhan ekonomi di Pulau Jawa. 
Kata kunci: Ketimpangan pendapatan, pertumbuhan ekonomi, investasi, rata-rata 
lama sekolah, konsumsi pemerintah, fixed effect model. 
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ABSTRACT 
 
This study aims to identify income distribution and income inequality between 
provinces in Java. This study also analyzes the effect of investment, labor force, 
urbanization, life expectancy, average length of school, and government consumption 
of economic growth in Java. 
This study use panel data, which are annual data from 2011 - 2016 in 6 
provinces in Java. The data used in this study is secondary data sourced from BPS. 
The data in this study used Williamson Index Method and Lorenz Curve, and also 
fixed effect model regression. 
The results show this study indicate income inequality between provinces in 
Java Island is still high and income distribution in the Java Island region is in 
creasing during 2011-2016. The fixed effect model shows investment, the average 
length of school and government consumption has a positive and significant effect on 
economic growth in Java, while the labor force, urbanization, and life expectancy do 
not significantly affect economic growth in Java. 
Keywords: income inequality, economic growth, investment, average length of 
school, government consumption, fixed effect model 
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1 BAB I  
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Pembangunan daerah merupakan bagian integral dari pembangunan nasional 
dan berlangsung secara beresinambungan. Salah satu bidang yang terpenting adalah 
pembangunan ekonomi. Dalam prosesnya pembangunan senantiasa berupaya untuk 
menciptakan pertumbuhan ekonomi daerah yang tinggi, yang diharapkan bisa 
mengubah struktur perekonomian yang terus berkembang, sehingga dapat 
menciptakan lapangan pekerjaan yang lebih luas dan pendapatan masyarakat yang 
lebih merata. Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator untuk melihat 
hasil sejauh mana pembangunan yang telah dilakukan dan juga berguna untuk 
menentukan arah pembangunan dimasa yang akan datang. Pertumbuhan ekonomi 
yang positif menunjukan adanya peningkatan aktivitas atau kinerja perekonomian  
dan pertumbuhan yang negatif menunjukan adanya penurunan aktivitas atau kinerja 
perekonomian. ( M. Zahari MS 2017) 
Pertumbuhan ekonomi suatu negara dipengaruhi oleh akumulasi modal 
(investasi pada tanah, peralatan, prasarana, dan sarana dan sumber daya manusia), 
sumber daya alam, sumber daya manusia (human resources) baik jumlah maupun 
tingkat kualitas penduduknya, kemajuan teknologi, akses terhadap informasi, 
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keinginan untuk melakukan inovasi dan mengembangkan diri serta budaya kerja 
(Todaro, 2000). 
Model pertumbuhan ekonomi yang umum digunakan sebagai acuan penelitian 
tentang pertumbuhan ekonomi adalah model Solow. Model Solow mengasumsikan 
bahwa pertumbuhan ekonomi hanya dipengaruhi oleh perubahan faktor produksi 
modal fisik (tabungan dan investasi) dan tenaga kerja (pertumbuhan populasi), 
sementara teknologi yang menggambarkan tingkat efisiensi merupakan variabel 
eksogen dan dianggap sebagai residual. Model Solow merupakan pengembangan dari 
model pertumbuhan Harrod-Domar dengan menambahkan faktor tenaga kerja dan 
teknologi kedalam persamaan pertumbuhan. Tenaga kerja dan modal diasumsikan 
mengalami diminishing returns jika keduanya dianalisis secara terpisah dan constant 
returns to scale apabila keduanya dianalisis secara bersama-sama (Todaro dan Smith, 
2006). 
Model pertumbuhan Solow menekankan pentingnya peranan investasidalam 
proses akumulasi modal fisik (physical capital). Laju pertumbuhan ekonomi akan 
ditentukan oleh tingkat akumulasi kapital per tenaga kerja. Berdasarkan model ini, 
daerah yang memiliki akumulasi kapital lebih baik akan tumbuh lebih tinggi. 
Model pertumbuhan Neo Klasik Solow mengasumsikan bahwa mobilitas faktor 
produksi baik modal maupun tenaga kerja pada awal proses pembangunan kurang 
lancar sehingga modal dan tenaga kerja ahli cenderung terkonsentrasi didaerah yang 
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lebih maju. Akibatnya akan terjadi ketimpangan regional yang lebar. Akan tetapi, 
dengan semakin baiknya prasaran dan fasilitas komunikasi di antara daerah daerah 
seiring dengan proses pembangunan berkelanjutan maka mobilitas modal dan tenaga 
kerja akan semakin lancar. Apabila negara semakin maju, ketimpangan pembangunan 
regional akan berkurang. 
Secara regional atau wilayah, berlangsung pula ketidakmerataan distribusi 
pendapatan antar lapisan masyarakat, bukan hanya itu di antara wilayah-wilayah di 
Indonesia bahkan terdapat ketidakmerataan tingkat pendapatan itu sendiri. Jadi, 
dalam perspektif antar wilayah, ketidakmerataan terjadi baik dalam hal tingkat 
pendapatan masyarkat antara wilayah yang satu dengan wilayah yang lain, maupun 
dalam hal distribusi pendatan dikalangan penduduk masing-masing wilayah. 
Dalam hal tingkat pendapatannya sendiri terdapat perbedaan yang cukup 
mencolok diantara wilayah-wilayah di tanah air. Perbandingan untuk ini dapat 
dilakukan melalui angka-angka Produk Domestik Bruto (PDRB) per kapita antar 
propinsi. 
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Tabel 1.1.  
PDRB per kapita Indonesia ADHK 2010Tahun 2011-2016 (Ribu 
Rupiah) 
 
Sumber: BPS (diolah) 
Pendapatan per kapita Kalimantan Timur pada tahun 2011-2013 lebih besar 
daripada pendapatan per kapita DKI Jakarta. Namun pada tahun 2014-2016 
Pendapatan per kapita DKI Jakarta lebih besar daripada Kalimantan Timur. Wilayah 
DKI Jakarta bukan saja pusat pemerintahan, sekaligus juga pusat perekonomian. 
Kegiatan ekonomi Indonesia bertump disini. Boleh jadi tumpuan konsentrasi itu 
sudah berlebihan, menyebabkan wilayah-wilayah lain menjadi kurang berkembang. 
Berdasarkan fakta ini, dapat disimpulakan bahwa selama ini berlangsung 
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ketidakmerataan aktivitas ekonomi atau kegiatan pembangunan antar wilayah di 
tanah air, hal ini ditunjukkan oleh tabel 1.1.  
Ketimpangan pembangunan Indonesia selama ini berlangsung dan berwujud 
dalam berbagai bentuk aspek, atau dimensi. Bukan saja berupa ketimpangan hasil-
hasilnya misalnya dalam hal pendapatan per kapita, tetapi juga ketimpangan kegiatan 
spasial atau proses pembangunan itu sendiri. Bukan pula semata-mata berupa 
ketimpangan spasial atau antar daerah, yakni antara daerah perdesaan dan daerah 
perkotaan, akan tetapi juga berupa ketimpangan sektoral dan ketimpangan regional. 
Ketimpangan penanaman modal terjadi juga secara regional. Investasi asing, 
banyak tertuju pada kawasan provinsi-provinsi yang ada di kawasan pulau Jawa. 
Perkembangan positif persepsi iklim investasi di Indonesia dicerminkan oleh naiknya 
jumlah investasi asing selama tahun 2012-2015 di Indonesia seperti disajikan dalam 
gambar 1.1. 
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Gambar 1.1 
 Investasi Asing di Indonesia Tahun 2012-2015 (dalam US$ Juta) 
 
Sumber: BPS (diolah) 
Pada gambar 1.1. terlihat bahwa investasi asing mengalami kenaikan selama 
tahun 2012-2015, namun investasi asing banyak terkonsentrasi di provinsi DKI 
Jakarta dan Jawa Timur. 
Ditengah perkembangan positif iklim investasi perekonomian Indonesia 
dihadapkan pada masalah disparitas ketersediaan modal fisik dan human capital yang 
berakibat pada adanya perbedaan pertumbuhan ekonomi antar daerah di Indonesia.  
Ketimpangan investasi asing ini, salah satunya disebabkan oleh kebijakan 
pembangunan infrastruktur yang terpusat di Jawa dan Indonesia bagian barat 
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menimbulkan ketimpangan investasi seperti yang tersaji pada grafik 1.1. dimana 
investasi lebih terpusat di DKI Jakarta dan Jawa Timur. 
 Selain itu terjadi juga disparitas pendapatan perkapita masing-masing daerah 
di Indonesia yang ditunjukkan oleh besarnya Gini Coefficient. Penelitian Novi et all 
(2014) menunjukkan bahwa pemerataan pendapatan rill dalam sepuluh tahun terakhir 
menunjukkan perkembangan yang kurang menggembirakan, dilihat baik dari rata-rata 
pendapatan per kapita rill di Koridor Ekonomi maupun perkembangan Gini 
coefficient. Koridor Ekonomi Jawa dan KE Kalimantan memiliki rata-rata pendapatan 
per kapita rill di atas pendapatan per kapita di koridor ekonomi lainnya namun 
disparitasnya masih cukup tinggi. Sementara KE Bali dan Nusa Tenggara serta KE 
Sulawesi yang memiliki Gini coefficient yang rendah tetapi mempunyai rata-rata 
pendapatan per kapita rill yang rendah seperti yang ditunjukkan dalam tabel 1.2 
Dari tabel 1.1. dapat dilihat adanya ketimpangan pendapatan per kapita rill di 
antara provinsi (koridor ekonomi di Indonesia). 
 
 
 
 
8 
 
 
 
Tabel 1.2  
Pendapatan per kapita dan Gini Coefficient Provinsi-provinsi di 
Indonesia Tahun 2010 
 
Koridor Ekonomi Pendapatan per Kapita (Rp juta) Gini Coefficient 
Sumatra 8,56 0,29 
Jawa 10,57 0,40 
Balnustra 4,1 0,21 
Kalimantan 13,3 0,34 
Sulawesi 4,5 0,18 
Maluku-Papua 5,5 0,31 
Sumber: Novi et all 
Menurut Tambunan (2001), faktor-faktor penyebab disparitas antar daerah di 
Indonesia antara lain adalah konsentrasi kegiatan ekonomi wilayah, alokasi investasi, 
tingkat mobilitas faktor produksi antar daerah, perbedaan sumber daya alam (SDA), 
perbedaan kondisi geografis antar wilayah, dan kurang lancarnya perdagangan antar 
propinsi karena kurang memadainya infrastruktur.  
Disparitas pendapatan yang terjadi dalam perekonomian diantara provinsi-
provinsi yang ada di pulau jawa disebabkan karena adanya perbedaan atau 
ketidaksediaan anugrah awal (initial endowment) di antara masing-masing daerah di 
Pulau Jawa. Anugrah awal ini meliputi sumber daya alam, kapital, keahlian atau 
keterampilan serta ketersediaan sarana prasarana (infrastruktur) (Dumairy 1996). 
Ketimpangan pendapatan per kapita di Pulau Jawa tidak hanya disebabkan 
oleh perbedaan ketersediaan modal (investasi, tetapi juga perbedaan dalam keterdiaan 
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kualitas tenaga kerja). Kualitas pembangunan manusia di Indonesia yang dicerminkan 
oleh besarnya IPM yang ada di provinsi-provinsi dalam Koridor Ekonomi Jawa juga 
dinilai masih rendah berdasarkan data UNDP. Ketimpangan kualitas SDM yang 
dicerminkan oleh perbedaan nilai IPM antar provinsi di Koridor Ekonomi Jawaa 
disajikan dalam tabel 1.3. 
Tabel 1.3  
Indeks Pembangunan Manusia 
 
PROVINSI 2011 2012 2013 2014 2015 
DKI JAKARTA 76.98 77.53 78.08 78.39 78.99 
JAWA BARAT 66.67 67.32 68.25 68.8 69.5 
JAWA TENGAH 66.64 67.21 68.02 68.78 69.49 
DI YOGYAKARTA 75.93 76.15 76.44 76.81 77.59 
JAWA TIMUR 66.06 66.74 67.55 68.14 68.95 
BANTEN 68.22 68.92 69.47 69.89 70.27 
Sumber: BPS 2014 
Penelitian Novi et all (2014) menemukan hasil bahwa faktor produksi kapital, 
modal fisik yang di proksi dengan besarnya investasi merupakan salah satu 
pendorong utama pertumbuhan ekonomi, sementara rata-rata masa sekolah sebagai 
proksi dari modal manusia juga bertanda positif dan signifikan, dengan demikian 
faktor ketersediaan sumberdaya manusia yang berkualitas berperan penting dalam 
menjelaskan adanya perbedaan pendapatan per kapita di wilayah Indonesia.  
Penelitian sebelumnya yang dilakukan Novi et all (2014) menunjukkan 
pengaruh variabel pendapatan, investasi, jumlah pasokan listrik, kualitas infrastruktur 
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pelabuhan, keterbukaan, rata-rata lama sekolah, dan pangsa konsumsi pemerintah 
terhadap pertumbuhan ekonomi sedangkan panjang jalan, urbanisasi, dan pangsa 
sektor pertanian tidak memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi.  
Penelitian ini akan mengaplikasikan teori- teori ketimpangan regional pada 
pembangunan daerah di provinsi-provinsi di Pulau Jawa. Penelitian ini juga 
menganalisis pengaru investasi, angkatan kerja,urbanisasi, AHH, RLS, konsumsi 
pemerintah terhadap pertumuhan ekonomi di provinsi yang ada di Pulau Jawa selama 
tahun 2011-2016.  
Gambar 1.2   
Rata-Rata Lama Sekolah tahun 2011-2016 
 
 
Sumber: BPS 
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Angka Rata-rata lama sekolah pada gambar 1.2 memiliki variasi setiap 
provinsi, terlihat bahwa angka rata-rata lama sekolah di Pulau Jawa yang paling 
tinggi ditunjukkan oleh daerah DKI Jakarta dengan ditunjukkan oleh lama nya 
sekolah diatas 10 tahun setiap tahunnya.  
Gambar 1.3  
Angka Harapan Hidup tahun 2011-2016 (Tahun) 
 
  
Sumber: BPS Diolah 
Pada gambar diatas, menunjukkan bahwa angka AHH di provinsi Pulau Jawa 
tahun 2011-2016 bersifat fluktuatif dimana AHH setiap tahun berubah pada setiap 
provinsi, pada provinsi DIY angka harapan hidup nya memiliki nilai rata-rata diatas 
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73 tahun hal ini menujukkan bahwa DIY memiliki AHH tertinngi dibanding dengan 
provinsi lainnya yang ada di Pulau Jawa.  
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan teori Solow Swan modal fisik (physical capital) dan modal 
manusia (human capital) berperan penting dalam pertumbuhan ekonomi. Ketersedian 
modal fisik berkaitan dengan dana investasi, ketersediaan angkatan kerja sedangkan 
modal manusia berkaitan dengan kualitas sumber daya manusia yang bisa diukur 
melalui aspek pendidikan yaitu rata-rata lama sekolah serta dari aspek kesehatan yang 
diukur melalui angka harapan hidup. Perbedaan ketersediaan faktor fisik (besarnya 
investasi) dan modal manusia (RLS dan AHH) antar wilayah di Pulau Jawa 
menyebabkan terjadinya disparitas pendapatan per kapita antar wilayah yang 
menimbulkan terjadinya ketimpangan pembangunan regional.  
Berdasarkan penelitian sebelumnya (Novi et all 2014) rata-rata pendapatan per 
kapita rill di Pulau Jawa melebihi pendapatan per kapita wilayah provinsi lainnya 
yang ada di wilayah Sumatra, Sulawesi, Kalimantan, Balnustra, dan Maluku Papua. 
Namun demikian ketimpangan distribusi pendapatan di Pulau Jawa masih tinggi 
dibandingkan dengan provinsi lainnya yang ada di Indonesia.  
Penelitian ini ingin mengukur bagaimana disparitas pendapatan antar provinsi-
provinsi di Pulau Jawa serta distribusi pendapatan antar kelompok pendapatan di 
wilayah Pulau Jawa tahun 2011-2016.  
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Terjadinya disparitas pendapatan dan investasi antar daerah di koridor ekonomi 
Jawa ini diduga disebabkan oleh adanya perbedaan modal fisik (besarnya investasi, 
besarnya angkatan kerja, ketersediaan infrastruktur) dan kualitas modal manusia yang 
dimiliki oleh masing-masing daerah. 
Skripsi ini akan mengaplikasikan teori-teori ketimpangan regional pada  
Berdasarkan masalah yang telah diuraikan maka dirumuskan pertanyaan 
penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana ketimpangan pendapatan per kapita Indeks Williamson di Pulau 
Jawa 2011-2016. 
2. Bagaimana Gini Rasio pendapatan di wilayah Pulau Jawa selama 2011-2016. 
3. Bagaimana pengaruh investasi, jumlah angkatan kerja, urbanisasi, angka 
harapan hidup, rata-rata lama sekolah, konsumsi pemerintah terhadap 
pertumbuhan ekonomi provinsi-provinsi di Pulau Jawa selama 2011-2016. 
1.3 Tujuan Penelitian  
1. Mengukur ketimpangan pendapatan per kapita antar provinsi di Pulau 
Jawa 2011-2016. 
2. Mengukur distribusi pendapatan antar kelompok pendapatan provinsi di 
Pulau Jawa 2011-2016. 
14 
 
 
 
3. Menganalisis pengaruh variabel-variabel PDRB, PMTB, urbanisasi, angka 
harapan hidup, rata-rata lama sekolah, konsumsi pemerintah terhadap 
pertumbuhan ekonomi provinsi-provinsi di Pulau Jawa selama 2011-2016. 
1.4 Kegunaan Penelitian  
Adapun kegunaan peneltian ini adalah: 
1. Sebagai bahan kajian untuk pengambilan kebijakan untuk penanganan 
masalah disparitas antar wilayah di Pulau Jawa.  
2. Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti lain yang akan 
meneliti pada permasalahan yang sejenis dengan penelitian ini. 
1.5 Sistematika Penulisan  
Sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
BAB I PENDAHULUAN   
Bab ini merupakan bagian dari pendahuluan yang berisi tentang latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika 
penulisan. 
 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA  
Bab tinjauan pustaka berisi tentang landasan teori, penelitian terdahulu kerangka 
pemikiran dan pengembangan hipotesis. 
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BAB III METODE PENELTIAN  
Bab metode penelitian berisi tentang variabel variabel yang digunakan dalam 
penelitian dan definisi operasional, jenis dan sumber data metode pengumpulan data 
model penelitian dan metode analisis data.  
BAB IV HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN  
Bab hasil penelitian dan analisis berisi tentang gambaran umum objek penilitian, 
analisis data, dan intrepretasi data. Bagian pembahasan menerangkan intrepretasi dan 
pembahasan hasil penelitian. 
BAB V PENUTUP 
Bab penutup merupakan bab terakhir pada peneltian ini yang berisi tentang 
kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian. Selain itu bab ini juga berisi saran 
saran yang nantinya berguna untuk pihak yang berkepentingan. 
